BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Berdasarkan keterangan dan analisis yang telah dilakukan pada Bab-Bab

sebelumnya peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peristiwa Mei 1998 di Perdagangan dipicu oleh adanya kelangkaan
bahan pangan di pasaran. Kelangkaan ini semakin diperparah dengan
melonjaknya harga-harga akibat naiknya harga BBM mencapai 100%

pada saat itu.

2. Penyebab krisis moneter yang terjadi pada Kelurahan Perdagangan
merupakan imbas dari Kkrisis yang terjadi pada pemerintah pusat di
Jakarta. Krisis moneter menyebabkan Pemerintah Indonesia
menaikkan harga bahan bakar minyak, naiknya harga ini menyebabkan
ikut naiknya harga barang kebutuhan pokok, akibatnya membuat sulit
masyarakat Kota Perdagangan dalam pemenuhan kehidupan sehari-

hari mereka.

3. Dari peristiwa inilah, menyebabkan Kota Perdagangan mengalami
kerusuhan yang terjadi selama 1 hari yaitu tanggal 6 Mei 1998. Warga
Kelurahan perdagangan yang memanfaatkan situasi dengan cara
merusak pertokoan di Kota Perdagangan dan menjarah isi toko-toko

tersebut.



4. Peristiwva 6 Mei 1998 yang terjadi di Kelurahan Perdagangan ini
membawa dampak secara psikologi dan sosial bagi masyarakat
Tionghoa khususnya yang kehilangan harta benda akibat penjarahan,

bahkan kehilangan nyawa pada peristiwa tersebut.

2. SARAN

1. Dalam kehidupan bermasyarakat, kita harus saling menghormati baik
dengan sesama warga pribumi maupun dengan warga keturunan Tionghoa,
jangan sampai perbedaan tersebut membuat kita menjadi saling memusubhi.
Peristiwa kerusuhan yang terjadi di Kota Perdagangan tanggal 6 Mei 1998,
jangan sampai terulang lagi, karena, selain warga keturunan Tionghoa
yang menjadi korban, juga menyebabkan warga kelurahan Perdagangan
juga mengalami kesulitan dalam pemenuhan kehidupan sehari-hari mereka
dikarenakan langkanya barang kebutuhan pokok akibat dijarah oleh para

penjarah.

2. Dengan adanya tulisan ini, diharapkan para pembaca bisa menambah
pengetahuan tentang peristiwa kerusuhan yang pernah terjadi di kelurahan
Perdagangan pada bulan Mei 1998. Dan dapat menjadi sumber inspirasi
bagi mahasiswa Pendidikan Sejarah untuk lebih menyukai sejarah di

Sumatera Utara.



